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BAB V 
KESIMPULAN IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Penelitian ini dilakukan di kelas VII salah satu MTs di kecamatan 
Sukowono Kabupaten Jember tahun ajaran 2016/2017 pada materi segiempat. 
Berdasarkan temuan dan pembahasan yang telah dilkemukakan di awal, dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Secara keseluruhan siswa, terdapat perbedaan peningkatan kemampuan 
pemecahan masalah matematis antara siswa yang memperoleh 
pembelajaran LAPS-Heuristik dan siswa yang memperoleh pembelajaran 
saintifik. 
2. Berdasarkan kategori KAM sedang dan rendah, terdapat perbedaan 
peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis antara siswa 
yang memperoleh pembelajaran LAPS-Heuristik dan siswa yang 
memperoleh pembelajaran saintifik. Namun untuk kategori KAM tinggi, 
tidak terdapat perbedaan peningkatan kemampuan pemecahan masalah 
matematis antara siswa yang memperoleh pembelajaran LAPS-Heuristik 
dan siswa yang memperoleh pembelajaran saintifik. 
3. Secara keseluruhan siswa, terdapat perbedaan peningkatan kemampuan 
koneksi matematis antara siswa yang memperoleh pembelajaran LAPS-
Heuristik dan siswa yang memperoleh pembelajaran saintifik. 
4. Berdasarkan kategori KAM sedang dan rendah, terdapat perbedaan 
peningkatan kemampuan koneksi matematis antara siswa yang 
memperoleh pembelajaran LAPS-Heuristik dan siswa yang memperoleh 
pembelajaran saintifik. Namun untuk kategori KAM tinggi, tidak terdapat 
perbedaan peningkatan kemampuan koneksi matematis antara siswa yang 
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5. Secara umum siswa bersikap positif terhadap pembelajaran matematika 
dengan model pembelajaran LAPS-Heuristik. 
 
B. Implikasi 
Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan di atas, dikemukakan 
beberapa implikasi yang dianggap relevan dengan penelitian ini, implikasi 
tersebut antara lain: 
1. Penerapan model pembelajaran LAPS-Heuristik dapat membantu siswa 
untuk lebih meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis 
secara kesuluruhan siswa maupun kategori KAM sedang dan rendah, 
namun tidak pada kategori KAM tinggi. 
2. Penerapan model pembelajaran LAPS-Heuristik dapat membantu siswa 
untuk lebih meningkatkan kemampuan koneksi matematis secara 
kesuluruhan siswa maupun kategori KAM sedang dan rendah, namun 
tidak pada kategori KAM tinggi. 
3. Model pembelajaran LAPS-Heuristik dapat membantu siswa dalam 
menyelesaikan soal – soal non rutin yang berupa masalah matematis 
tertutup (dengan solusi tunggal) dengan konteks di dalam matematika, 
masalah matematis tertutup dengan konteks di luar matematika, masalah 
matematis terbuka (dengan solusi tidak tunggal) dengan konteks di dalam 
matematika, dan masalah matematis terbuka dengan konteks di luar 
matematika. 
4. Model pembelajaran LAPS-Heuristik dapat membantu siswa dalam 
memahami dan menyelesaikan masalah matematika yang berkaitan 
dengan hubungan internal maupun eksternal matematika 
 
C. Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa saran yang 
ingin peneliti sampaikan, yaitu: 
1. Penerapan model pembelajaran LAPS-Heuristik dan pembelajaran 
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cukup lama, sehingga terjadi hambatan pada jam pelajaran yang terbatas. 
Oleh sebab itu dibutuh pengoptimalan waktu sehingga pembelajaran 
menjadi lebih efisien 
2. Pembelajaran LAPS-Heuristik dapat digunakan sebagai model 
pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan pemacahan masalah, 
sehingga dapat dicoba sebagai altenatif pembelajaran di sekolah. 
3. Pengetahuan siswa terhadap materi prasyarat memiliki peranan penting 
terhadap kemampuan siswa dalam memahami dan menguasi pengetahuan 
baru yang dipelajarinya, maka sebelum konsep atau pengetahuan baru 
diajarkan hendaknya terlebih dahulu dilakukan apersepsi atau penguatan 
sehingga siswa dapat lebih mudah untuk memahami dan menguasai konsp 
atau pengetahuan baru tersebut. 
4. Penelitian terhadap pembelajaran LAPS-Heuristik disarankan untuk 
dilanjutkan dengan karakteristik populasi yang berbeda serta kompetensi 
matematis lainnya dengan materi atau pokok bahasan yang berbeda pula. 
 
